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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Susunan redaksi dalam Al-Qur’an cukup beragam yang berimplikasi terhadap
kedalaman maknanya. Salah satu bentuk dari keragaman redaksi ayat Al-Qur’an
tersebut ialah amsal al-Qur’an. Amsal al-Qur’an merupakan salah satu cabang dari
ulzm al-Qur’an yakni ilmu untuk mempelajari dan memahami Al-Qur’an. Amsal al-
Qur’an juga seringkali dijelaskan sebagai wuslib al-Qur’an yang dapat
mengungkapkan makna-makna  Al-Qur’an menjadi lebih  hidup  dengan
menganalogikan yang abstrak dengan yang konkret serta sebagai media transformasi
pesan-pesan Allah kepada hamba-hamba-Nya, seperti perumpamaan surga dengan
cara menganalogikannya sebagai sesuatu yang abstrak dengan kenikmatan-kenikmatan
duniawi, sehingga manusia dapat memahami bahwa surga adalah tempat menyejukkan
dan menyenangkan bagi orang-orang yang bisa mendapatkannya.! Oleh karena itu,
untuk memahaminya diperlukan upaya untuk membedah makna teks Al-Qur’an
dengan menghadirkan ayat-ayat tertentu.

Pesan-pesan moral dan keagamaan yang dikandung oleh amsal al-Qur’an
mencakup berbagai aspek kehidupan yang meliputi akidah, syariat, akhlak dan
muamalah, masalah-masalah kehidupan dunia dan akhirat, serta hubungan manusia
dengan lingkungannya, dan sang pencipta. Amsa/ al-Qur’an juga erat kaitannya
dengan aspek kebahasaan sebagai salah satu dari kemukjizatan Al-Qur’an yang dapat

menimbulkan keberagaman penafsiran. Tidak heran jika amsal al-Qur’an banyak

Lailatul Maghfirah, “Amsa/ dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Al-Qurthubi dan Hamka terhadap Surah
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mengundang intelektual muslim untuk mengkajinya lebih mendalam, bahkan di antara
mereka ada yang membahasnya dalam satu kitab secara khusus.?

Sebagian ulama juga memperbincangkan mengenai amsal al-Qur’an seperti
halnya dua mufasir kontemporer terkenal pada eranya yaitu Wahbah az-Zuhailt (1932-
2015 M) dalam tafsir al-Munir dan Sayyid Qutub (1906-1966 M) dalam tafsir F7 Zilal
al-Qur’an® Salah satu ayat amsal yang dimaksud yakni surah Ibrahim (14): 24-27
dengan menggunakan metode tafsir mugaran, karena jika ditinjau dari penafsiran
keduanya ditemukan persamaan dan perbedaaan dalam menafsirkannya sesuai dengan
sistem operasional metode tafsir mugaran. Persamaan dan perbedaan yang dimaksud

dideskripsikan sebagai berikut:
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“Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan
kalimah rayyibah (perumpamaannya) seperti pohon yang baik, akarnya Kkuat,
cabangnya (menjulang) ke langit. Dan menghasilkan buahnya pada setiap musim
dengan seizin Tuhannya, Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk
manusia supaya mereka mengambil pelajaran. Dan perumpamaan kalimah khabisah
seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan
bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. Allah meneguhkan (iman) orang-orang
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat,
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim, dan memperbuat apa yang Dia
kehendaki.”®
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Az-Zuhailt menafsirkan kalimat yang baik seperti pohon yang baik yaitu
pohon kurma yang memiliki empat sifat yaitu enak, kokoh, tinggi menjulang dan
berbuah, sedangkan Qutub mengistilahkan pohon yang baik kepada nama pohon
kenabian dengan dinisbatkan kepada bayang-bayangan sosok lbrahim sebagai bapak
dari para nabi dan untuk kalimat yang baik diumpamakan hampir mirip dengan apa
yang sudah disampaikan oleh az-Zuhaili, meskipun sedikit berbeda dalam
penjabarannya. Kemudian kalimat yang buruk oleh az-Zuhaili diumpamakan seperti
pohon sejenis labu atau bawang putih yang memiliki tiga sifat yaitu tidak enak, mudah
tercabut dan tidak kokoh, sedangkan Qutub mengumpamakannya sebagai pohon yang
kering, rapuh serta bengkok tidak karuan, tetapi tidak disebutkan perumpamaannya.®

Pembahasan amsal telah dikatakan mencakup beberapa aspek permasalahan
yang ada di dunia ini. Salah satu dari sekian banyak ayat perumpamaan yang Allah
gambarkan dalam firman-Nya adalah perumpamaan kalimah rayyibah dengan
syajarah rayyibah dan kalimah khabisah dengan syajarah khabisah ini. Kata syajarah
atau pohon terulang beberapa kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai pembahasan,
tetapi yang menyatakannya sebagai ayat perumpamaan dari kalimah rayyibah dan
khabisah hanyalah terdapat pada QS. Ibrahim (14): 24-27. Ayat ini mendeskripsikan
perbedaan antara kalimat baik dan buruk supaya bisa menanamkan kepribadian yang
baik dalam diri manusia, serta berusaha mencoba mengungkapkan perumpamaan sifat
pohon terhadap perbuatan baik dan buruk tersebut dan balasan yang didapat keduanya

dalam pembentukan akhlak manusia, agar bisa menjadi pedoman untuk membedakan

6Ahmad Dihan Syarif, “Amsal Musharrahah dalam QS. Ibrahim Ayat 24-27 Menurut ParaMufasir” (Skripsi,
UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2020), 37-44.



antara kebaikan dengan keburukan beserta dampaknya yang bisa dikaitkan dalam

konteks kehidupan saat ini.’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana penafsiran amsal antara Wahbah az-Zuhailt (1932-2015 M) dalam Al-
Munir dan Sayyid Qutub (1906-1966 M) dalam Fi Zilal al-Qur’an terhadap surah
Ibrahim (14): 24-27?

2. Bagaimana analisis persamaan dan perbedaan antara Wahbah az-Zuhailt (1932-
2015 M) dalam Al-Munir dan Sayyid Qutub (1906-1966 M) dalam F7 Zilal al-

Qur’an terhadap penafsiran amsa/ surah Ibrahim (14): 24-27?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran amsa/ antara Wahbah az-Zuhailt (1932-2015
M) dalam Al-Munir dan Sayyid Qutub (1906-1966 M) dalam Fz Zilal al-Qur’an
terhadap surah Ibrahim (14): 24-27.

2. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan antara Wahbah az-Zuhaili
(1932-2015 M) dalam Al-Munir dan Sayyid Qutub (1906-1966 M) dalam F1 Zilal

al-Qur’an terhadap penafsiran amsal surah Ibrahim (14): 24-27.

" Lailatul Maghfirah, “Amsal dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Al-Qurthubi dan Hamka terhadap Surah
Ibrahim Ayat 24-27” 5.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang penulis harapkan sebagai berikut:
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bisa menggambarkan komparasi penafsiran amsal
antara Wahbah az-Zuhaili (1932-2015 M) dalam Al-Munir dan Sayyid Qutub
(1906-1966 M) dalam Fr7 Zilal al-Qur’an terhadap surah Ibrahim (14): 24-27
secara utuh.
b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan pembaca terkait
perumpamaan kalimat baik dan buruk dalam kehidupan menurut Al-Qur’an.
2. Kegunaan Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan bagi peneliti Al-

Qur’an yang lain untuk bisa dikembangkan dalam penelitian berikutnya.

E. Definisi Istilah
1. Amsal al-Qur’an
Amsal al-Qur’an merupakan salah satu bagian dari gaya bahasa Al-Qur’an
dalam menyampaikan pesan-pesannya dengan menggunakan perumpamaan-
perumpamaan yang abstrak dalam berbagai ragam kalimat untuk dianalogikan
kepada hal yang serupa atau sebanding.
2. Studi Komparatif
Studi komparatif adalah salah satu bentuk metode penelitian tafsir Al-Qur’an

dengan cara membandingkan penafsiran antara satu tokoh dengan tokoh lainnya



yang saling berhubungan untuk mengemukakan persamaan atau perbedaan antara

keduanya dalam menafsirkan Al-Qur’an.

3. Penafsiran
Penafsiran adalah suatu proses, cara, ataupun upaya untuk menafsirkan atau

menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas.

F. Kajian Terdahulu
Berkaitan dengan tema penelitian ini, penulis menelusuri beberapa literatur
pustaka yang pembahasannya tidak jauh berbeda dengan penelitian penulis. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kajian penafsiran tentang amsal al-Qur’an
yang telah dikaji, sehingga tidak terjadi pengulangan yang sama dalam penelitian ini.
Dari penelusuran yang penulis temui, ada beberapa pembahasan yang
berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi berjudul “Amsal dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Al-Qurthubi dan
Hamka terhadap surah Ibrahim 24-27"8 yang ditulis oleh Lailatul Maghfirah pada
tahun 2021 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Penelitian ini secara spesifik membahas tentang amsa/ dan metodenya perspektif
al-Qurtubi dan Hamka dalam QS. Ibrahim (14): 24-27. Skripsi ini menggunakan
pendekatan deskriptif-analitif dengan metode kajian pustaka (library research) dan

teori penafsiran komparatif. Kesimpulan Maghfirah dalam skripsinya adalah al-

8Lailatul Maghfirah, “Amsal dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Al-Qurthubi dan Hamka terhadap Surah
Ibrahim Ayat 24-27” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021).



Qurtubi menafsirkan kalimah rayyibah adalah la ilaha illallak seperti syajarah
rayyibah diibaratkan dengan pohon kurma, dan kalimah khabisah adalah kalimat
kemusyrikan seperti syajarah khabisah yakni orang musyrik. Sedangkan Hamka
menafsirkan kalimah rayyibah adalah la ilaha illallakz diumpakan seperti syajarah
rayyibah yaitu pohon kehidupan tanpa menyebutkan jenis pohon, dan kalimah
khabisah seperti syajarah khabisah yaitu pohon yang buruk mengandung makna
kekafiran atau kemusyrikan. Persamaan penelitian ini dengan kajian penulis adalah
tema yang dibahas yakni tentang amsal dalam surah Ibrahim (14): 24-27 dan
metode yang digunakan yaitu komparatif. Perbedaannya terkait pemilihan tokoh;
penelitian di sini membandingkan antara mufasir klasik dengan mufasir
kontemporer serta antara penafsir luar negeri dengan penafsir dalam negeri,
sedangkan penelitian penulis membandingkan dua mufasir kontemporer yang
sama-sama dari luar negeri.

2. Skripsi berjudul “Makna Amtsal Kalimatan Tayyibatan wa Kalimatin Khabzsatin
dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika)® yang ditulis oleh Mutiara Anggraini pada
tahun 2021 di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Fokus kajian
penelitian ini adalah penafsiran kalimah rayyibah dan kalimah khabzsah dalam QS.
Ibrahim (14) ayat 24-27 dalam pandangan para mufasir serta maknanya dalam
kajian stilistika. Skripsi ini menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan metode
analisis (tahlili) dan teori stilistika Al-Qur’an. Kesimpulan Anggraini dalam
skripsinya adalah pandangan para mufasir terhadap makna kalimah rayyibah dan

kalimah khabisah ini mengandung perumpamaan amalan-amalan yang dilakukan

Mutiara Anggraini, “Makna Amsal Kalimatan Thayyibatan wa Kalimatin Khabitsatin dalam Al-Qur’an: Kajian
Stilistika” (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2021).



oleh orang-orang yang beriman bagaikan sebuah pohon kurma yang banyak
diminati orang. Sebaliknya, amalan-amalan yang dilakukan oleh orang-orang kafir
bagaikan sebuah pohon sejenis labu yang pahit. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah pokok pembahasan dalam surah tersebut yaitu
perumpamaan kalimah rayyibah dan kalimah khabzsah yang diumpamakan dengan
pohon baik dan pohon buruk. Perbedaannya pada metode yang digunakan serta
penyajian datanya. Penelitian ini menggunakan metode analisis pandangan mufasir
khususnya yang bercorak bahasa dengan pendekatan stilistika, sedangkan penulis
menggunakan metode komparatif perspektif az-Zuhaili dan Qutub.

3. Skripsi berjudul “Amsal Musarrakah dalam QS. Ibrahim Ayat 24-27 Menurut
Para Mufasir”® yang ditulis oleh Ahmad Dihan Syarif pada tahun 2020 di
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Fokus kajian dalam
penelitian ini yakni penafsiran amsal dalam QS.Ibrahim (14) ayat 24-27 secara
menyeluruh dalam pandangan beberapa mufasir yang diklasifikasikan sesuai
periode penafsiran beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-analitif dengan
metode analisis (tazlili) dan berpedoman pada teori Nashruddin Baidan.
Kesimpulan Dihan Syarif dalam skripsinya adalah para mufasir periode
mutaqaddimin, muta’akhirin dan kontemporer sama dalam menafsirkan surah
Ibrahim, tetapi pada periode kontemporer terjadi perluasan makna pada beberapa
kata dalam memahaminya, serta nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Ibrahim

(14) 24-27 yang meliputi nilai ketauhidan, nilai pendidikan, dan nilai akhlak yang

9Ahmad Dihan Syarif, “Amsal Musharrahah dalam QS. Ibrahim Ayat 24-27 Menurut Para Mufasir” (Skripsi,
UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2020).



semua itu terdapat di kehidupan kita sehari-hari. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah pada tema yang dibahas yaitu tentang penafsiran amsa/
dalam QS.Ibrahim (14) 24-27. Perbedaannya yaitu pada metode yang akan
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode analisis, sedangkan penulis

menggunakan metode komparatif.

G. Kajian Pustaka

1. Pengertian Amsal al-Qur’an

Kata amsal merupakan bentuk jamak dari kata misal yang diungkapkan
kurang lebih sebanyak 19 kali di berbagai ayat dan surah dalam Al-Qur’an.
Sedangkan dalam bentuk lainnya (tidak diungkapkan secara jelas) disebutkan
sebanyak 146 kali dalam berbagai surah dan ayat. Kata ini bisa juga dipergunakan
untuk menunjukkan arti keadaan, sifat maupun kisah yang mengagumkan.! Az-
ZamakhsyarT mengklasifikasikan dua makna dari kata masal tersebut, yakni:*?

a. Masal yang memang pada dasarnya bermakna misa/ dan nadir yang berarti
serupa atau sebanding.

b. Masal yang termasuk isti ‘arah yakni kata pinjaman untuk menunjuk kepada
suatu keadaan, sifat maupun cerita yang dianggap penting dan mempunyai
keanehan.

Secara etimologi, kata masal, misa/, dan masi/ bermakna sama dengan kata
syabah, syibah, dan syabih baik dari segi lafaz maupun maknanya yang memiliki

pengertian yang sama. Menurut Ibnu Manzir (1232-1311 M), kata amsal yang

Mahbub Nuryadien, “Metode amsal/ : Metode Al-Qur’an Membangun Karakter,” Jurnal Al-Tarbawi Al-
Haditsah 1, no 1 (September, 2017): 2, DOI: 10.24235/tarbawi.v1i1.1227.

2|bid, 3.



merupakan bentuk jamak dari kata misa/ bermakna sesuatu yang diserupakan atau
disamakan dengan yang lainnya.’® Secara terminologi, ulama berbeda pendapat
mengenai makna amsal ini.

Ahmad Al-Iskandari (1250-1309 M) mendefinisikan tentang amsal yakni
sebagai ucapan yang menjadi ungkapan tersirat dengan tujuan mempersamakan
peristiwa yang tengah dibicarakan dengan peristiwa yang dibicarakan orang.'*

Nasruddin Baidan (1951-sekarang) berpendapat bahwa amsal adalah
menampakkan pengertian yang abstrak dalam bentuk yang indah dan singkat yang
mengenai dalam jiwa baik bentuk tasybzh maupun mursal (ungkapan bebas).!®

Berdasarkan definisi dari ulama yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik
suatu pengertian bahwa amsal al-Qur’an adalah ayat yang berkaitan dengan
perumpamaan-perumpaan mengenai keadaan sesuatu dengan sesuatu yang lain
baik menggunakan kalimat metaforis atau tasybzh. Jika diperhatikan secara
seksama, perumpamaan-perumpamaan yang terdapat dalam Al-Qur’an memiliki
bentuk beragam yang dapat diperoleh pelajaran ataupun nasihat yang bisa diambil
dari kandungan maknanya.

2. Amsal al-Qur’an Perspektif Manna“ al-Qattan
Manna‘ al-Qattan menyebutkan bahwa kata masal, misal, dan masi memiliki
kemiripan atau kesesuaian dengan kata syabah, syibah, dan syabih. Keduanya

tidak hanya memiliki kesamaan dari segi maknanya, tetapi juga kesamaan dalam

13Abdul Rasyid Ridho, “Rahasia Ayat-ayat amsal tentang Kehidupan Dunia dalam Al-Qur’an,” Jurnal El-
Umdah 1, no. 2, (Desember, 2018): 170, https://doi.org/10.20414/el-umdah.v1i2.551.

“1bid, 171.
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15Mahbub Nuryadien, “Amsal: Media Pendidikan dalam Al-Qur’an,” Jurnal Risalah 4, no. 2 (September, 2018):
18, https://doi.org/10.5281/jurnal_risalah.v4i2.



segi lafaznya.l” Kemudian secara istilah, amsal menurut al-Qattan adalah sebuah
ungkapan kalimat yang dihikayatkan untuk menyerupakan atau menyamakan
keadaan sesuatu dengan hal yang dimaksud dalam ucapan itu. Dia juga
menambahkan bahwa amsa/ adalah menunjukkan makna dalam bentuk ungkapan
yang menarik dan padat serta mempunyai pengaruh yang mendalam terhadap jiwa,
baik itu berupa tasybzh (penyerupaan) maupun secara perkataan mursal (ungkapan
yang bebas).8
Amsal al-Qur’an bisa berupa tersurat ataupun tersirat. Beberapa macam bentuk
amsal yang digambarkan oleh al-Qattan adalah sebagai berikut:
a. Amsal Musarrahah
Amsal musarrahah adalah perumpamaan yang di dalamnya langsung
disebutkan lafaz perumpamaannya atau sebuah perumpamaan yang di
dalamnya menggunakan kata masal atau sesuatu yang menunjukan kepada
pengertian lafaz tersebut dan rasybih dengan menggunakan huruf kaf. Al-
Qattan menyebutkan bahwa bentuk ini merupakan bentuk yang paling banyak
ditemukan dalam Al-Qur’an di antaranya pada QS. al-Bagarah (2): 17-20, ar-
Ra‘d (13) 17, al-Jumu‘ah (62)5.°
b. Amsal Kaminah
Amsal kaminah juga bisa disebut dengan perumpaan yang tersembunyi.
Artinya, kata yang menunjukkan perumpamaan tersebut tidak tertulis atau

tidak disebutkan dengan jelas, tetapi secara maknawi hal tersebut

"Manna“ al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), 353-354.

18Lailatul Maghfirah, “Amsal dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Al-Qurthubi dan Hamka terhadap Surah
Ibrahim Ayat 24-277, 21-22.

1%al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, 356.



menunjukkan atau mengandung sebuah perumpamaan yang indah dan

menarik, redaksinya singkat dan padat, dan mempunyai pengaruh tersendiri

apabila dipindahkan kepada yang serupa dengannya, seperti pada QS. al-Isra’

(17) 29.%°

Amsal Mursalah

Amsal mursalah adalah kalimat yang bebas tidak menggunakan lafaz
tasybih secara jelas, tetapi kalimat-kalimat itu berlaku sebagai masal, seperti
pada QS. Yiisuf (12) ayat 51.%

Penelitian ini berdasarkan teori Manna‘ al-Qattan terhadap surah
Ibrahim (14): 24-27 termasuk pada jenis amsal musarrahah dengan langkah-
langkah operasional sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan dalam surah
Ibrahim (14): 24-27.

2) Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep
serta menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh yang
meliputi biografi mufasir dan profil kitab tafsirnya.

3) Menjabarkan penafsiran antara az-Zuhaili (1932-2015 M) dalam al-
Munir dan Qutub (1906-1966 M) dalam F7 Zilal al-Qur’an terhadap
surah Ibrahim (14): 24-27.

4) Menganalisis persamaan dan perbedaan antara penafsiran keduanya.

3. Bentuk-bentuk Amsal al-Qur’an®?

2%|bid., 358.
Zbid., 359.



a. Bentuk tasybih yang jelas (tasybih as-sarih), yaitu bentuk perumpamaan yang
jelas di dalamnya terungkap kata-kata masal (perumpamaan). Hal ini terdapat

dalam surah Yanas (10): 24.

fZd) Fpe 4015 (L& WA § sl (e )

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air hujan
yang Kami turunkan dari langit”.

Jika diihat dari bentuk-bentuk amsal, penelitian penulis kali ini terjustifikasi
sebagai bentuk tasybih yang jelas (as-sarih).

b. Bentuk tasybth yang terselubung (tasybih ad-dimni), vyaitu bentuk
perumpamaan yang tersembunyi di dalam perumpamaan itu tidak terdapat kata
amsal, tetapi perumpamaan itu diketahui dari segi artinya. Contoh terdapat
dalam surah Al-Hujurat (49): 12.

b 345 %8 Uiia aial a1 (K6 O A80AT Canlf Uany 280y (i Y5
“Dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain, sukakah
salah seorang di antara kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kalian merasa jijik kepadanya ™.

Dalam ayat tersebut tidak terdapat kata-kata masal, tetapi arti itu jelas
menerangkan perumpamaan, yaitu mengumpamakan menggunjing orang lain
yang disamakan dengan makan daging bangkai teman sendiri.

c. Bentuk majaz mursal, yaitu bentuk perumpamaan yang bebas, tidak terikat

dengan asal ceritanya. Contohnya seperti dalam surah al-Hajj (22): 73.
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22Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia llmu, 2018), 320-322.



“Hai Manusia, telah dibuat perumpamaan maka dengarkanlah oleh
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian seru selain Allah sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk
menciptakaannya. Dan jika lalat-lalat itu merampas sesuatu dari mereka,
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah”.

Bentuk majaz murakkab, vyaitu bentuk perumpamaan ganda yang Segi
persamaannya diambil dari dua hal yang berkaitan, dimana kaitannya adalah
perserupaan yang telah biasa digunakan dalam ucapan sehari-hari yang berasal
dari isti ‘arah tamsiliyah. Contohnya seperti melihat orang yang ragu-ragu akan

pergi atau tidak, maka diucapkan:

’Saya lihat kamu itu maju mundur saja.”

Dalam bahasa Indonesia juga ada ungkapan yang berupa majaz
murakkab seperti ini, yaitu seperti: “Sedia payung sebelum hujan.” Sebab
dalam perumpamaan-perumpamaan seperti itu terdapat dua hal yang
diserupakan, yaitu yang satu melangkahkan dengan kaki (maju) dan menarik
kaki (mundur) dalam perumpamaan bahasa Arab. Dan bersiap siaga dengan
keadaan yang mengkhawatirkan hujan, dalam perumpamaan bahasa Indonesia.

Di dalam Al-Quran terdapat dalam surah Al-Jumu‘ah (62): 5.
L] Jeds Jlasdl Jik
"Seperti keledai yang membawa buku tebal-tebal.”

Di sini keadaan keledai yang tidak bisa memanfaatkan buku dengan

baik, padahal dia yang membawa buku yang tebal-tenal itu.



e. Bentuk isti ‘arah ma ‘niyyah, yaitu dengan bentuk perumpamaan sampiran/lirik

(perumpamaan pinjaman). Bentuk ini hampir sama dengan majaz murakkab,

karena memang merupakan asalnya. Contohnya seperti 33-04 ¢la ) d—\§

u—*\éﬁ\ (sebelum memanah harus dipenuhi tempat anak panahnya). Contohnya

dalam surah Yanas (10): 24.
ol G35 8 48
"Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.”
f. Bentuk isti‘arah tamsiliyah, yaitu perumpamaan yang dialamnya saling

menguatkan antara makna sebenarnya atau makna asli dengan makna yang

dikaitkan dengannya. Misalnya dalam surah An-Nahl (16): 112.
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang
dahulunya aman lagi tentram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah,
karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan

ketakutan disebabkan apa yang mereka perbuat. ”

4. Unsur-unsur Amsal al-Qur’an

Dalam pandangan ahli-ahli bahasa Arab, amsal semakna dengan tasybih. Oleh
karena itu, unsur-unsur amsal/ sama dengan unsur-unsur yang terdapat dalam
tasybih. Oleh sebab itu bisa dikatakan bahwa setiap amsal merupakan tasybih,
tetapi tidak setiap rasybih adalah amsal. Satu kalimat dianggap masuk dalam
kategori amsal apabila unsur-unsur dalam ruang lingkup ilmu balaghah terpenuhi.

Unsur-unsur itu mencakup ilmu bayan yaitu mengenai kefasihan lafal, ilmu

ma ‘ant yaitu mengenai makna, dan ilmu badi’ yaitu mengenai keindahan susunan



kalimat. Sedangkan menurut Ulama balaghah, amsal harus memenuhi syarat-

syarat dan ketentuan, yaitu kalimatnya singkat, indah, serta menyentuh pada

pembacanya.?
Dengan demikian, maka unsur-unsur tasybih sebagaimana unsur-unsur amsal
yaitu:2*

a. Musyabbah, yaitu unsur yang diserupakan atau yang diumpamakan.

b. Musaybbah bih (asal penyerupaan), yaitu sesuatu yang menyerupakan.

c. Wajhul Syabah (segi persamaan), yaitu sifat-sifat atau arah persamaan antara
kedua hal yang diserupakan tersebut.

d. Adat al-Tasybih, yaitu alat atau kata yang digunakan untuk menyerupakan,
seperti huruf kana, kaf, kata masal atau amsal, dan semua kata yang
menunjukan makna penyerupaan dan perumpamaan.

5. Manfaat Amsal al-Qur’an
Penguasaan amsa/ mempunyai banyak manfaat, baik dalam rangka memahami
kemukjizatan Al-Qur’an maupun isi kandungannya. Kemukjizatan Al-Qur’an itu
mencakup aspek makna dan bahasa. Keindahan bahasa Al-Qur’an yang
dikombinasikan dengan keindahan dan kepastian maknanya dapat melemahkan
orang yang menantang atau menginkarinya. Salah satu keindahan aspek bahasanya
terlihat dalam amsal yang digunakannya. la jauh berbeda dengan amsa/ dalam

ilmu balaghah yang selalu dikagumi dalam bahasa Arab, tetapi ia tetap indah di

dengar dan mengandung makna yang dalam. Bahkan, ia dapat mengalahkan

BLailatul Maghfirah, “Amsal dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Al-Qurthubi dan Hamka terhadap Surah
Ibrahim Ayat 24-277, 34.
24 |bid., 35.



keindahan amsal/ yang hidup di tengah-tengah bangsa Arab ketika Al-Qur’an

diturunkan, sehingga ia tidak dapat ditandingi siapapun juga.?

Jika dilihat dari aspek urgensi manusia memahami dan mengamalkan isi

kandungan Al-Qur’an maka amsa/ mempunyai banyak manfaat, yaitu sebagai

berikut:

a.

b.

Memberikan peringatan dan pelajaran bagi orang-orang yang diberi amsal.
Mendorong para pembaca melaksanakan suatu pekerjaan, khususnya jika
amsal itu menggambarkan perbuatan baik, seperti amsal/ dalam surah al-
Bagarah (2):265 yang menggambarkan keadaan orang-orang Yyang
menafkahkan hartanya di jalan Allah.

Mendorong para pembaca menghindari suatu perbuatan, khususnya masal
mengenai perbuatan tercela, seperti masal dalam surah al-Bagarah (2): 264
yang mengambarkan terhapusnya pahala infak orang-orang yang riya.
Memudahkan orang yang diberi masal memahami suatu makna atau ajaran,
seperti amsal yang mengkonkretkan sesuatu yang abstrak.2®

Melahirkan sesuatu yang dapat dipahami dengan akal dalam bentuk rupa yang
dapat dirasakan oleh panca indera, lalu mudah diterima oleh akal, lantaran
makna-makna yang dapat dipahamkan dengan akal tidaklah tetap di dalam
ingatan terkecuali apabila dituang dalam bentuk yang dapat mudah dirasakan.
Mengungkap haikat-hakikat dan mengemukakan sesuatu yang jauh dari pikiran
seperti mengemukakan sesuatu yang dekat pada pikiran.

Mengumpulkan makna yang indah dalam suatu ibarat yang pendek.?’

M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), 63.

1bid., 64.
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